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BAB IV 
PENGERTIAN DAN PERKEMBANGAN PROSES PERENCANAAN 

(Lanjutan) 
 
4.1. Perkembangan Proses Perencanaan (lanjutan) 

 
 

SURVEY ANALISIS RENCANA

EVALUASI

 
 
a. Model Lichfield – Nathaniel Lichfield (1968) 

SURVEY (DATA)

PERUMUSAN 

USULAN
EVALUASI USULAN

IMPLEMENTASI

PERUMUSAN 

MAKSUD & TUJUAN

KENDALA 

(CONSTRAINTS)
ANALISIS

PEMILIHAN 

PRIORITAS

Masukan 

baru

PENINJAUAN KEMBALI DAN UMPAN BALIK

 

b. Model Travis – Anthony Travis (1969) 
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PROSES TEKNIS  PERENCANAAN

- PERUMUSAN SASARAN DAN 

TUJUAN

- SURVEY 

- ANALISIS PERENCANAAN

- PENGEMBANGAN  ALTERNATIF

PROSES PERSIAPAN

- KEPUTUSAN PERENCANAAN

- KERANGKA PROSES TEKNIS

- PERUMUSAN DASAR

PROSES PEMANTAPAN RENCANA

- PEMILIHAN ALTERNATIF

- PERENCANAAN TERPERINCI

- PROSES IMPLEMENTASI

SUMBER PEMIKIRAN

 

PROSES TEKNIS  PERENCANAAN

- PERUMUSAN SASARAN DAN 

TUJUAN

- SURVEY 

- ANALISIS PERENCANAAN

- PENGEMBANGAN  ALTERNATIF

PROSES PERSIAPAN

- KEPUTUSAN PERENCANAAN

- KERANGKA PROSES TEKNIS

- PERUMUSAN DASAR

PROSES PEMANTAPAN RENCANA

- PEMILIHAN ALTERNATIF

- PERENCANAAN TERPERINCI

- PROSES IMPLEMENTASI

SUMBER PEMIKIRAN
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c. Model Kozlowski – Jurek Kozlowski (1970) 

Perencanaan Sasaran 

& Tujuan

Konsep Hipotetis Analis

Proses Optimasi

Penentuan Tindakan/

Kegiatan

Perumusan 

Metodologi

Hipotesa Usulan Rencana

Output Rencana

Umpan Balik

DATA

 

 

 

d. Model D.O.E – Department of Environment, Inggris (1971) 

PENYESUAIAN DAN 

PEMANTAPANRENC

ANA

PEMILIHAN 

KEBIJAKAN

PENGEMBANGAN 

ALTERNATIF

PENENTUAN SASARAN DAN TUJUAN

PERSIAPAN 

RENCANA
SURVEY

DRAFT 

RENCANA

PROSES TEKNIS RENCANA

UMPAN BALIK/EVALUASI

PROSES 

PENGESAHAN

RENCANA 

PELAKSANAAN
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e. Model McConnel – B. McConnel (1969) 

SURVEY/DATA

PROSES TEKNIS 

PERENCANAAN

PERUMUSAN 

HIPOTESIS

EVALUASI 

ALTERNATIF

PERTIMBANGAN 

POLITIK DAN 

PARTISIPASI 

MASYARAKAT

PELAKSANAAN
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f. Model McDonald (1969) 

MASYARAKAT PERENCANA PEMERINTAH

Pendapat 

Masyarakat

Partisipasi 

Masyarakat dalam 

Perencanaan

Forum Wakil 

Masyarakat

Keberatan dan 

Saran

Proses Teknis 

Perencanaan

Sasaran dan 

Tujuan dan 

Kebutuhan

Penyusunan 

Hipotesa

Uji Coba

Rencana Lengkap

Penjelasan kepada 

masyarakat

Kebijkasanaan 

Pembangunan

Kebijaksanaan 

Pembangunan

Pertimbangan dan 

pemantapan 

materi

Pengesahan

Pelaksanaan

U
m

p
a

n
 B

a
lik
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g. Model Roberts – Margareth Roberts (1974) 

 

MASYARAKAT PERENCANA

- Pertimbangan 

kerangka proses 

- Sasaran dan Tujuan 

umum

Pemantapan sasaran 

dan tujuan umum

Evaluasi

Pemilihan 

Konsepsi

Data dan analisa

Penentuan standar

Pemantauan Pelaksanaan

Penyempurnaan 

Sasaran dan 

Tujuan

RENCANA

Umpan Balik

 

4.2. Pengertian Analisis 

 
Analisa adalah penyelidikan sesuatu peristiwa untuk mengetahui penyebabnya, 
dan bagaimana duduk perkaranya. Menganalisa ialah menyelidiki dengan 
menguraikan masing-masing bagiannya. 
Dalam kegiatan perencanaan kota dan wilayah, seorang perencana harus mampu 
melakukan analisa. 
Dalam analisa, yang diharapkan adalah kesimpulan dari analisa yang akan 
digunakan sebagai pegangan tindakan selanjutnya. 
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Kehalusan analisa ditentukan oleh 3 hal pokok, yang merupakan unsur penentu 
analisa, yaitu: 

1. Data yang tersedia, makin lengkap data dan terperinci yang tersedia 
semakin baik 

2. Tujuan analisa, tidak setiap hal memerlukan analisa yang terperinci 
3. Teknik analisa 

 
Kecuali metode logika, dalam analisa dikenal pula penggunaan model-model 
analisa. Model analisa merupakan cara sederhana dalam memandang suatu 
masalah. 
 
Contoh-contoh model analisa yang sering digunakan antara lain: 

1. Analisa kependudukan 
2. Analisa ekonomi 
3. Analisa transportasi 
4. Dll 
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